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PENDAHULUAN
A. LATARBELAKANG MASALAH

Layanan bimbingan dan konseling mulai dirasakanupukenting pada
jenjang pendidikan sekolah dasar. Salah satu fagl¢ayebabnya adalah karena
pada jenjang pendidikan ini anak mulai dituntutukntdapat bersosialisasi dan
belajar secara formal. Dalam perjalanannya tidgsataipungkiri pendidikan
anak akan mengalami berbagai kendala khususnyandaklajar, disitulah
kegiatan bimbingan memerlukan layanan yang lebétesiis.

Sejalan dengan hal tersebut tujuan umum layanarbibgan konseling
sama halnya dengan tujuan pendidikan nasionalgaehana dinyatakan dalam
Undang-Undang No.20 pasal 3 tahun 2003, bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman mlataqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita deertanggung

jawab.

Secara khusus layanan bimbingan dan konselingkdil&® Dasar bertujuan
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuaastuperkembangan yang
meliputi aspek kepribadian, sosial, belajar danirkéBerdasarkan pedoman
Bimbingan dan Konseling (Depdiknas, 2008:197) dalaemataan pendidikan
profesional konselor dan layanan bimbingan dan éargs dalam jalur pendidikan

formal, tujuan pelayanan bimbingan dan konselingeakolah dasar ialah agar

para siswa dapat: (1) merencanakan kegiatan pesayahestudi, perkembangan



karir serta kehidupannya di masa yang akan da@hgnengembangkan seluruh
potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal giam; (3) menyesuaikan diri
dengan lingkungan pendidikan dan lingkungan maggéira(4) mengatasi
hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studnygsuaian dengan
lingkungan pendidikan dan masyarakat.

Bimbingan di Sekolah Dasar mempunyai ciri khas sengitu: (1) karena
pada umunya di Sekolah Dasar tidak mempunyai temdjgpetugas khusus
bimbingan dan konseling guru kelas merangkap seltaga pembimbing; (2)
fokus bimbingan di Sekolah Dasar lebih menekankadappengembangan
pemahaman diri, pemecahan masalah dan kemampuarbbagan secara efekitif
dengan orang lain; (3) guru harus lebih menyadahwa usia Sekolah Dasar
merupakan suatu tahapan yang sangat penting dalapan perkembangan anak
( Dink Meyer dan Caldwell dalam Suherman,2000).

Keunikan ini membutuhkan penanganan profesionah @aru Sekolah
Dasar dalam rangka mencapai tujuan layanan bimbimga konseling yaitu
untuk. membantu siswa Sekolah Dasar agar dapat méinemgas-tugas
perkembangan yang meliputi aspek sosial-pribadndiskan dan Kkarir sesuai
dengan tuntutan lingkungan.

Penelitian Ahman (1998) menunjukan bahwa layanaardaimbingan yang
diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar kbyga di Sekolah Dasar
ternyata lebih efektif. Secara spesifik intervensidilakukan pada proses belajar

mengajar untuk mengakomodasikan pencapaian tugesmpleangan siswa.



Salah satu tugas perkembangan yang harus dicagbesishva Sekolah Dasar
adalah belajar bergaul dengan teman sebaya. Halelaras dengan pendapat
Havighurst (dalam Elida Prayitno,1992:19) yang rakl&gkan bahwa
ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi tugas npeakgan ini akan
menghambat pencapaian tugas-tugas perkembangajusgja.

Secara lebih khusus, Ahman (1998) menjelaskan tpgdembangan anak
Sekolah Dasar secara sosial adalah belajar bexgulbekerja sama dalam
kelompok sebaya seperti menghargai teman sebayapmbekerja sama dengan
teman sebaya, memiliki kepedulian terhadap temaayse mampu memenuhi
aturan kelompok teman sebaya, mampu bersaing detegaan sebaya secara
sportif dan serta rasa setia kawan.

Berdasarkan penelitian Ahman (1998) diketahui, k@hsiswa Sekolah
Dasar pada umumnya cenderung lemah dalam kemampiak menghargai
teman sebaya. Mereka kurang peduli terhadap terabaya, belum memiliki
kemampuan untuk bersaing dengan teman sebaya spoaté dan kurang setia
kawan. Umumnya mereka tidak memiliki teman tetapukirbermain, kesulitan
menentukan teman untuk belajar dan mengerjakas-tugas kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Matson dan Ollend{érianti, 2006)
menyatakan sekitar 90%-98% dari 8 sampai 15 siseragalami kesulitan dalam
berhubungan dengan teman seperti takut ketika dagehi mengambil barang
teman tanpa meminta izin, dan banyak lagi. Pengamdit tiga Sekolah Dasar

negeri Bandung yang dilakukan oleh Afrianti padauta 2005 di peroleh



gambaran anak kurang memiliki keterampilan dalanmld®ingan dengan orang
dewasa terutama guru.

Kenyataan yang terjadi di sekolah juga menggambatikiak sedikit siswa
yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian sobiakil penelitian yang
dilakukan oleh Suherlan (2005) menyatakan bahawa4%4 siswa tidak dapat
melakukan penyesuaian sosial yang baik. Hasil gemelyang dilakukan oleh
Rohaeni (2006) di 15 Sekolah Dasar di kecamataru@ying Kidul tahun 2006
di ketahui dari 1440 orang siswa terdapat 5,49% ¢rang) siswa yang
mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaiaials@&ementara itu hasil
penelitian Nenden (2008) juga menunjukan bahawa 4farorang siswa kelas
empat SDN Isola 1l Bandung terdapat 9 orang sis@h43%) siswa yang
mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaiaal sos

Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh pdng diantaranya oleh
M.Surya tahun 1978 (M. Surya, 1979:142) ditemukarofang siswa berprestasi
rendah dari 78 orang siswa yang tergolong memkidmampuan tinggi (41%),
studi Yaumil Achir pada tahun 1990 (Utami Munang@@2:336) di dua sekolah
di Jakarta menemukan 39% siswa berprestasi kuraag eendah yang
diidentifikasi berdasarkan tes intelegensi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Achmad39@); Otoy Sutarman
(1996); Ahman & Prayitno dalam Supriadi (1997) leerkan dengan
permasalahan yang dialami siswa Sekolah Dasar umtigiprmasalahan akademis
dan psikologis. Permasalahan akademis berhubungragad rendahnya prestasi

belajar yang dicapai siswa, dengan tingkat putkslak sebesar rata-rata 4,01%,



mengulang kelas sebesar rata-rata 4,73%, kesufitambaca, menulis dan
berhitung, serta tidak mengerti dan memahami apa yhpelajari. Sedangkan
permasalahan psikologis berkenaan dengan peragidn aman (kecemasan)
terutama ketakutan tidak naik kelas, tidak mampuymguaian diri dengan
lingkungan sosial di sekolah, tidak siap melakukaeraksi sosial dengan orang
lain, kesulitan berkomunikasi dan bersosialis&gdntung pada kehadiran orang
tua, tidak mampu mengelola dan mengendalikan entzs1 berperilaku
desdrukiif.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil peaelyang dilakukan pada
siswa kelas lima di Sekolah Dasar Negeri GRIBA 13<hg diperkuat dengan
pengamatan dan hasil wawancara dengan wali kelasbelberapa orang guru
bidang studi Sekolah Dasar Negeri GRIBA 13-2. Datkan informasi masalah
paling tinggi siswa Sekolah Dasar berkaitan dengartahnya prestasi belajar
dan kemampuan penyesuaian sosial, hal ini tertibat36 orang siswa terdapat
sekitar 44,44 % (16 orang) siswa kelas lima bstpse di bawah nilai rata-rata
atau dibawah nilai ketuntasan minimum yang diteatugekolah dan 55,55 % (20
orang) siswa berprestasi diatas rata-rBtantara siswa-siswa yang berprestasi
rendah umumnya mereka mengalami kesulitan dalankoimemikasi atau
menjalin hubungan dengan siswa lain maupun guta sefit menyesuaikan diri
dengan kondisi/iklim di sekolahhal ini terlihat dari kuisioner/angket yang
diberikan peneliti kepada seluruh siswa kelas limtuk melihat seberapa besar
kemampuan penyesuaian sosial siswa kelas tinggsil Hengket tersebut

menunjukan sekitar 47,22% (17 orang) siswa mengdalesulitan dalam



penyesuaian sosial dan sekitar 52,77% (19 orangyasisudah memiliki
kemampuan penyesuaian sosial yang cukup baik. Bankn data tersebut juga
didapatkan sekitar 18,51% (5 orang) siswa mengatasulitan dalam melakukan
penyesuaian sosial akan tetapi memiliki prestafajdoreyang cukup baik dan
sekitar 25,92% (7 orang) siswa sudah memiliki kemaan penyesuaian sosial
yang baik akan tetapi prestasi belajarnya rendah.

Berdasarkan data di atas, tampak terlihat bahmiapat kecenderungan di
Sekolah Dasar terdapat siswa yang mengalami kasulitalam melakukan
penyesuaian sosial baik dengan teman sebaya, caupum lingkungan sekolah.
Kegagalan siswa dalam melaksanakan tugas perkembasgsialnya ini
mengakibatkan pola perilaku yang tidak matang, rggja sulit diterima oleh
lingkungan teman sebayanya. Hal semacam ini mebatdan siswa memiliki
perasaan terisolir, rendah diri, tidak percaya dian lain sebagainya yang
mempengaruhi motivasi dan prestasi belajarnya.

Rendahnya prestasi belajar diduga berdampak tegshddamampuan
penyesuaian sosial siswa, hal ini tampak dalamaseriseperti tidak mematuhi
tata tertib sekolah, tidak mengerjakan pekerjaanafu atau tugas dari guru,
mengisolir diri, sulit bekerjasama dalam situasiokgok, saling bermusuhan,
berkelahi, mengganggu teman dan lain sebagainyderBpa gejala ini
menunjukan indikator kegagalan siswa dalam penyassasial.

Hal itu sejalan dengan pendapat Sarason (Dinkmejar Caldwell,
1970:339) yang menyatakan bahwa siswa yang diabdikalak oleh kelompok

teman sebayanya akan menjadi siswa yang cemasacnémjlividu yang tidak



bahagia. Perasaan ditolak dan perasaan tidak laal@gakan mempengaruhi
kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dan belagekdilah.

Yuningdartie (1998:100) mengungkapkan siswa yambgyidia oleh teman-
temannya, cenderung memiliki prestasi belajar yegh baik karena mereka
memiliki rasa percaya diri yang besar yang dimukenuloleh perasaan puas dan
senang karena diterima oleh teman-temannya di @&ek&asa percaya diri yang
muncul mendorong siswa untuk berpartisipasi seaibdalam kelompok teman
sebayanya. Hubungan yang harmonis ini akan mentkeykaninat siswa terhadap
kegiatan belajar sehingga prestasi yang dicapaasienderung meningkat.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dan tenmaai penelitian
menunjukan bahwa masalah penyesuaian sosial sisw&ekolah Dasar
merupakan masalah yang cukup serius, karena jikas telibiarkan akan
mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai siswa rdampengaruhi tugas
perkembangan selanjutnya berupa gangguan psikokmperti perasaan tidak
puas terhadap diri sendiri dan merasa iri kepadaaneyang lebih populer,
kebiasaan menarik diri, membenci otoritas, deprasg berlebihan, meninggikan
diri sendiri dengan jalan merendahkan orang lagjosentrisme yang berlebihan,
perasaan minder dan kecemasan yang kronis. Mencgemiingnya kemampuan
penyesuaian sosial siswa, serta pengaruhnya tgrhpdacapaian presatasi
belajar, maka tema penelitian ini berjudul “PenbarBenyesuaian Sosial

Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar”.



B. PERUMUSAN MASALAH DAN PERTANYAAN PENELITIAN
Penelitian ini berupaya untuk menemukan keterkastatara kemampuan
penyesuaian sosial dengan prestasi belajar yampalisiswa di Sekolah Dasar.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adatéberapa besar Pengaruh
Penyesuaian Sosial terhadap Prestasi Belajar Sek@lah Dasar “
Secara operasional rumusan masalah tersebut digbatalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana profil penyesuaian sosial siswa kelas 8 Negeri 13-2
tahun pelajaran 2008/2009?
2. Bagaimana profil prestasi belajar siswa kelas B@iNegeri 13-2 tahun
pelajaran 2008/2009?
3. Seberapa besar pengaruh kemampuan penyesuaian twohiadap
prestasi belajar siswa kelas V di SD Negeri 13-Buma pelajaran

2008/20097?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini. bertujuan untuk  mengetahui berapssab pengaruh
penyesuaian sosial terhadap prestasi belajar sls®akolah Dasar. Berdasarkan
tujuan umum diatas maka tujuan khusus yang henidakal adalah :
1. Mengetahui profil tentang penyesuaian sosial sisslas V di SD Negeri
13-2 tahun pelajaran 2008/2009
2. Mengetahui profil tentang prestasi belajar siswlak® di SD Negeri 13-

2 tahun pelajaran 2008/2009



3. Mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan paigyessosial
terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SD NdgeP tahun pelajaran

2008/2009

MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Penelitian Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini  secara teoritis letsud untuk
memberikan gambaran tentang pengaruh penyesuaisial serhadap
prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar serta m&kabeinformasi yang
dapat dijadikan bahan untuk mengatur langkah-lamgkianbingan yang
tepat guna dan berdaya guna. Informasi ini merkanigktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang dipandang dag@atrnai penyesuaian

sosial siswa di sekolah.

2. Manfaat Penelitian Praktis
Studi penelitian ini diharapkan dapat memberikannfaet dalam
perspektif tujuan-tujuan khusus sebagai berikut.
a. Bagi guru, orang tua dan pihak-pihak lainnya, Heagian penelitian
ini merupakan informasi untuk lebih mengenal danmalgami
faktor-faktor dan strategi belajar yang efektif uhgkan di Sekolah
Dasar sebagai upaya untuk secara bersama-sama mnamba

meningkatkan prestasi belajar siswa
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b. Bagi petugas bimbingan dan konseling, hasil peaaeliini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kerjasama antaaagotua dan
guru termasuk petugas bimbingan dan konseling dadlamberikan
perhatian dan kesempatan kepada anak untuk memiestuiuhan
belajarnya serta mengembangkan kemampuannya yangabp

c. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan dan bahtimpangan
dalam membuat kebijakan sekolah dengan menciptakim
kondusif bagi perkembangan siswa khususnya dalakelpgngan
sosial.

d. Bagi guru dan petugas bimbingan dan konseling] paselitian ini
dapat dijadikan rujukan untuk meningkatkan pelayagaru dalam
proses belajar mengajar dan pelayanan bimbingankdaseling
khususnya bimbingan terhadap siswa dalam penyesudia
dengan lingkungan sosial dan cara belajarnya.

e. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukanukut
mengembangkan penelitian lebih intensif mengengiage sosial

dan kontribusinya terhadap prestasi belajar siswa.

E. ANGGAPAN DASAR DAN HIPOTESIS
1. Anggapan Dasar
1) Siswa yang mudah menyesuaiakan diri dengan lingkusgsialnya
cenderung lebih disenangi dan memiliki banyak ten&abaliknya

siswa yang tidak mampu melakukan penyesuaian sgaig baik



11

dengan lingkungannya cenderung tidak disenangiariguimampu
menyesuaiakan diri dan cenderung lebih sedikit rienteman
(Yaya Sunarya,1999:54)

2) Anak yang tidak mampu menyesuaikan diri dengankiingan
sosialnya akan mengalami kesulitan akademis. Arakg ysalah
membaca isyarat emosional dan sosial, prestasijabek@au
akademisnya cenderung lebih rendah (Goleman dalaayaY
sunarya,1999:61)

3) Anak yang diterima oleh kelompoknya, jauh lebihhaesil dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah sesuai dengan kmraanya dari
pada anak yang ditolak atau diabaikan oleh kelomyek
(Hurlock,1993:260)

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dagatpdikan bahwa
prestasi belajar siswa yang tidak mampu menyesamiakiri dengan
lingkungan sosialnya berbeda dan lebih rendah dibgkan dengan
prestasi belajar siswa yang mampu melakukan peai@sisosial dengan

baik.

2. Hipotesis

Berdasarkan anggapan dasar yang di kemukakan ,diaéis rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

‘ Penyesuaian sosial siswa di sekolah dasar beapehngpositif

terhadap prestasi belajar “
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Secara operasional, hipotesis penelitian ini adalkdr penyesuaian
sosial secara korelasional memberi pengaruh pesitibdap skor nilai-nilai

mata pelajaran yang diperoleh siswa.

METODE PENELITIAN
1. Metode Penédlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode deskriptif,

yaitu metode yang memusatkan pada pemecahan mdmddahgan antara
kemampuan penyesuaian sosial dengan prestasi rbaligjga Sekolah
Dasar. Metode ini diawali dengan mengumpulkan daagenai rendahnya
prestasi belajar yang dicapai siswa dan kemampuamtéraksi atau
penyesuaian sosial siswa di sekolah. Data yangalgieselanjutnya diolah,
ditafsirkan dan disimpulkan. Penelitian ini lebihikitususkan pada
hubungan korelasional antara penyesuaian sosiapigtasi belajar siswa

Sekolah Dasar.

2. Lokas, Jumlah Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar NegerilB®R 13-2 yang
berlokasi di Jin. Kadipaten 14 No 2 Antapani BargluRopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V Sekddasar Negeri GRIBA
13-2 tahun ajaran 2008/2009 yang seluruhnya beajumB0 orang.
Mengingat ukuran anggota populasi dalam penelittandi bawah 100,

yaitu berjumlah 80 orang siswa, maka ukuran saryged) diambil adalah
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sebanyak 100%. Hal ini berpedoman pada pendapairSom Arikunto

(1998:120) bahwa apabila subjek penelitiannya kyidari 100 orang, maka

sampel diambil semua dan penelitiannya disebutlpi@nepopulasi.
Karakteristik sampel adalah sebagai berikut:

a. Terdaftar dan aktif sebagai siswa pada tahun ajz0a6/2009

b. Duduk di kelas IV

c. Usia 9-10 tahun

3. Teknik Dan Instrumen Penelitian
a. Teknik pengupulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini
adalah teknik komunikasi tidak langsung, yaitu pengulan data
dengan menggunakan alat atau instrumen. Alat atstwumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : (a) Angya@tg mengungkap
tentang kemampuan siswa dalam melakukan penyessamsal. (b)

Nilai raport semester akhir tahun pelajaran 2008920

b. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap dataangnt
kemampuan penyesuaian sosial siswa adalah angkegt mangukur
skala penyesuaian sosial siswa di sekolah dasay tdah diuji coba

sebelumnya oleh Dwi Octaria dan dimodifikasi kembal
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Sedangkan pengumpulan data prestasi belajar sislatukhn
dengan menggunakan studi dokumentasi, yaitu mengaitd siswa
yang merupakan nilai akhir dari buku leger, adapdata prestasi

belajar yang digunakan diambil dari nilai hariaauatilangan siswa.



